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Dalam hubungan kontrak apa pun, para pihak yang terikat dalam kontrak tentu menginginkan kontrak
berjalan lancar dan memenuhi hak dan kewajiban masing-masing pihak. Namun, dalam praktiknya, ada hal-
hal tertentu, seperti impediment yang menghalangi salah satu pihak untuk memenuhi prestasinya sehingga
salah satu pihak menjadi lebih berat atau kurang beruntung atas pelaksanaan perjanjian, misalnya karena
force majeure. Didukung oleh perkembangan teknologi komunikasi pada era globalisasi saat ini, tidak hanya
membawa manfaat besar dan perubahan dunia bisnis, tetapi juga memiliki efek mendalam pada
pertumbuhan kehidupan sosial, budaya, politik, dan hukum. Orang-orang Indonesia memiliki banyak
hubungan kontraktual dengan orang-orang dari negara lain, terutama di Asia Jepang dan Malaysia, yang
memiliki latar belakang hukum yang berbeda di antara mereka. Pengembangan impediment atau kendala
pel aksanaan kontrak cukup penting dan mendasar untuk dicatat mengingat perbedaan dalam persepsi
negara-negara Asia terhadap impediment karena sistem hukum mereka yang berbeda. Penelitian ini
dilakukan dengan metode yuridis-normatif dengan pendekatan perbandingan Hukum anatara Indonesia,
Jepang, dan Malaysia. Dari penelitian ini ditemukan dan disimpulkan bahwa bahwa penyelarasan
pengaturan kontrak dalam praktik bisnis di regional Asia untuk memastikan bahwa pertukaran kepentingan
dalam bentuk hak dan kewajiban dilakukan secara proporsional dengan pihak-pihak yang mengadakan
kontrak, sehingga membentuk hubungan kontraktual yang adil dan saling menguntungkan.

<hr>In any contractual relationship, it isimportant that the parties bound to the contract are fulfilled the
rights and obligations of each party. However, in practice, there are impediments that prevent one of the
partiesto fulfill their performance or being disadvantaged over the performance, eg due to force majeure.
The development of information technology in this current era of globalization, not only bring great benefits
and changes in the business, but also a profound effect on the growth of social, cultural, political, and legal
life. Indonesians have many contractual relationships with other countries, especialy in Asia Japan and
Malaysia, who have different legal backgrounds among them. The development of impediments or
constraints to the implementation of contracts is quite important and fundamental to the perception of Asian
countries on the impediment due to their different legal systems. This research was conducted with a
juridical normative method with a comparative approach to contract law in Indonesia, Japan and Maaysia.
From thisresearch, it is found and concluded that the alignment of contractual arrangementsin the Asian
region to ensure that the interests of the parties are carried out in proportion to contracting parties,
establishing afair and mutually beneficial contractual relationship.
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